BAB 4

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan yang ada, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:

Ekstensi merek merupakan salah satu cara untuk meraup pasar yang lebih luas.
Suatu perusahaan yang akan mengekstensikan produknya perlu perhatian yang
baik. Untuk memperbesar peluang keberhasilan ekstensi merek perusahaan perlu
memperhatikan beberapa hal yang dapat mempengaruhi. Dimulai dari merek
produk inti yang kuat (ekuitas merek) yang mempunyai lima kategori, yaitu:

1. Loyalitas merek (Brand Loyal)

2. Kesadaran Merek

3. Kesan Kualitas

4. Asosiasi Merek, dan

5. Aset-aset merek lainnya.

Selanjutnya perusahaan juga harus memperhatikan kekuatan dan
kesesuaian produk baru yang akan diluncurkan. Ada tiga hal yang perlu
diperhatikan:

1. Kekuatan produk yang akan diluncurkan
2. Kesesuaian produk (fit), dan
3. Kekuatan merek induk.

Perusahaan juga perlu menyadari bahwa selain menjanjikan keberhasilan,
ekstensi merek juga mempunyai resiko gagal dan bisa mengakibatkan efek negatif
pada merek induknya. Walaupun resiko gagal tetap ada, tetapi dengan
memperhatikan hal yang mempengarubhi dan melakukan analisis diharapkan

keputusan ekstensi merek yang diambil dapat sukses.
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